
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) telah berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia 

materi menulis puisi pada siswa kelas V SDN 8 Tapa Kabupaten Bone Bolango.  

Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas secara klasikal pada siklus I 

dari 13 orang siswa hanya terdapat 6 atau 46.16% yang sudah mampu menulis 

puisi melalui pendekatan contextual teaching learning (CTL), sedangkan 7 orang 

atau 53.84 % siswa lainnya belum mampu menulis puisi atau belum mencapai 

indikator yang diharapkan yakni 75 %. Pada siklus II sudah terdapat 12 orang atau 

92.30 % yang sudah mampu menulis puisi melalui pendekatan contextual 

teaching learning (CTL), sedangkan 1 orang siswa atau 7.70 % belum mampu 

menulis puisi.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yakni dapat 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta kemampuan menulis puisi pada 

siswa SDN 8 Tapa Kabupaten Bone Bolango. Sehingga hipotesis yang berbunyi 

“Jika menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching Learning 

(CTL) maka kemampuan menulis puisi di kelas V SDN 8 Tapa Kabupaten Bone 

Bolango akan meningkat” dapat diterima dan dibuktikan kebenarannya. 

5.2  Saran  

Sehubungan dengan simpulan yang telah dikemukakan tersebut, peneliti 

menyarankan sebagai berikut : 

5.2.1 Bagi Guru, diharapkan Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dapat dijadikan alternatif pendekatan pembelajaran 

yang dapat digunakan guru, Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terbukti bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru 



hendaknya menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam proses pembelajaran. 

5.2.2 Bagi Siswa, hendaknya aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

berusaha meningkatkan kemampuan belajar sehingga memperoleh hasil 

belajar yang optimal. 

5.2.3 Bagi Peneliti, diharapkan utntuk peneliti lainnya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut, untuk 

menentukan faktor-faktor lain yang dapat mendukung peningkatan 

kemampuan menulis. 
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